BAB 1
PENDAHULUATN

A. Penegasan dan Alesan Memilih Judul

l. Pencgasan Judul

Skripsi ini berjudul 'studi Tentang Upacara
Piodalan dan Dampaknya Terhadap Kehidupan Sosial Kea-
gamaan Masyarakat Sumerta Kauh Denpssar Bali'.

Sebelum kita memasuki pokok bahasan, terlebih
dahulu perlu ditegaskan kata-kata atau istilah-istilah
yang terters dalam rangkaian keseluruhan judul terse-
but. Hal ini dengan msksud untuk mendspatkan pengerti-
an yang mendetail, sehingga dslam uraian ini menjadi
terarah. Disamping itu untuk menghindari kesalahpaham-
an dalam memberikan interpretasi terhadap judul dimsk-

sud.

- Studi : Berasal dari kata study dalam ba-
hasa Inggris yang berarti  pemi-
kiran, penyelidikan.l Yang dimak-

sud adalah menggunakan waktu dan

lJohn ¥. Echols dan Hassan Shadily, Kamus JIng-
gris Indonesia, Gramedis, Jakarta, 1984, hlm. 563.
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pemikiran untuk memperoleh ilmu

pengetahuan.2

Upacara ulang tshun sebuah Pura/
peringatan hari lahir dan ulang
tahun diresmikannya pura sebagai

tempat persembahyangan.

Benturan, pengaruh kuat yang men-

datangkan akibat.->
Hal cara (keadaan) hidup.4

Segala sesuatu yang mengenai ma-

syarakat; kemaayarakatan.5

Sifat-sifat yang terdapat di aga-
ma; segala sesuatu mengenal agams,

misalnya perasaan.6

Pergaulan hidup manusia atau se-
himpunan orang yang hidup bersama
dalam suatu tempat dengan ikatan-

ikatan, atauran-asturan tertentu.7

WJS. Poerwadarminta, Kamu mun Bahaga do-
nesia, Balal Pustaka, Cet. VIII, 1852, him, §§5.

3

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamug

Besar Bahass Indonegia, Balai Pustaka, 1989, hlm. 183.
41pia, nim. 307.

§Js. Poerwadarminta, Qp. Cit., hlm. 961.
®1bid, hlm. 19.

TIvid, hlm. 636.
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- Sumerta Ksuh : Desa definitif di lingkungan Ko-
tamadya Denpasar berdasarkan S K
Gubernur KDH TK I Bali Nomor 57
tahun 1982, tanggal 1 Juli 1982.

Sehingga maksud dari keseluruhaﬁ’judul tersebut; meng-
kaji tentang persiapan Upacars Piodalsn, pra pendiri-
an Purs sampal penggunaannya sebagail sarans pemujaan
dan pelekssnsan Upacara Piodalan serta dampaknya ter-
hadap kehidupan sosial keasgamasn masyarakat Desa Sumer-

ta Kauh di Kotamadya Denpasar Bali.

2. Alasan Memilih Judul

Adapun glasen penulisg memilih judul tersebut

adaleh sebagai berikut:

a. Karena magyerakat Desa Sumerta Keuh mayori-
tae mewmeluk agama Hindu Dharmas, maska penulis
ingin mengsdakasn studi tentang Pura yang
mempunyel fungsi ysng sangat komplek dslam
kehidupan sekarang.

b. Karenas Upacara Piodalan ini sangst penting
bagi agania Hindu Dharma, maka penyusun ingin
mengetahul bagaimana pelaksansen Upacsra itu

di Desa Sumerta Ksuh.

c. Ksrena Upacara Piodalan sebagai salah  ssatu
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upacara yang ada dglam sistem Pura mempunyai
dampak positif dan negatif terhadap kehidup-
an sosisl kesgamaan sesuail dengan perkem-
bangan saet ini. Hal ini dikarenskan semakin
kompéeknya pelesksangan Upacara itu yang ter-

kait:erat dengan masalah ekonomi dan sosial

lainnya.

B. Penegasan Masalsh yang Dibahas

l. Latar Belakang Masalah

Bali adalah propinsi terkecil dari negara Re-
publik Indonesia, terdiri atas beberapa pulsu dan ha-
nya memiliki luas wilayeh daratan 5.632.86 Km® secars
administratif terbagi atas 8 kabupaten, 1 kotamadys,

51 kecamatsn dan 612 desa/kelurahan.8

Berdasarkan sensus 1987 Propinsi Bali Dberpen-
duduk 2.632.323 jiwa dan 93,58 % dari penduduknya me-
meluk agama Hindu.9Sejalan dengan hgl itu maka tidak
mengherankan apabila dari ujung Selatan Pulau Bali d4i-
penuhi dengan Pura yang merupaken tempat persembahyang-

an umat Hindu.

8Rencana Pembasngunan Lims Tahun Kelims Propin-

k Yy, 1989/
T9'9o; I99391994, B:uk_uLI,l_hl—mmm. 32£.:“u‘m‘LmﬁmH

9Rencane Pembangunsn Lima Tshun Kelime Propin-

si, erah kst I Bali (REFELITA V DAERAH), 1989/
1990-%}7%, Buku 111, YSI"T'A'_ -



Pura adalah nama tempst ibadah umat Hindu Dhar-
ma, mereka melakukan sembahyang pada waktu tertentu
dan juga sewmbahyang secara perorangan sewaktu-waktu.
Berdasarkan statistik yang ada pada 1987 tercatat sge-

banyak 6.391 pura.lo

Terdiri atas 3 macam pura : Sad
Kahyangan, Dang Kahyangan dan Kahyangan Tiga, tidak
termasuk pura-pura jenis lain seperti pura keluarga,
pura sibak yang jumlahnya lebih banyak lagi, banyaknya
pura di Bali berdasarkan gambaran yang jelas betapa
besarnya persnan agama dslam kehidupan sosial masyara-
kat. Kalau kita benar-benar tekun memshami sebuah pu-
ra benar-benar memiliki dimensi yang amat luas, dalam

rangks membangun manusis yang utuh lahir dan batin.ll

Satu-satunya kotamsdya di Propinsi Bali adalsah
Kotamadya Denpasar. Wilayah ini sebelumnya termasuk
wilayah Kebupaten Badung den menjadi Kotamadyas Denpa-
sar. Terlepss dari Kabupasten Badung pade tzhun  1991.
Di Kabupaten Badung dari Kotamadys Denpasar terdapat

12 Salah sgtu desa itu

sejumlah 146 dess adat pagan.
adalah desa Sumerta Kauh, sebagsimans desa-desa lain-

nya di desa ini banysak terdapat pura. Salsh satu rang-

01pi4, nim. 3.

llketut wiana, Bsgaimans Umat Hindu lienghaysti
;ghen, Pustaia NMenikgeni, Cet. 3, Denpassr, 4, hlm.

lzData Bali Mewbangun, 1991, hlm. 7.



kaian upacara keagamasn dalam sistem pura adalah upa-
cara Piodalan, yakni upacara ulang tahun sebush pura.
Upacara Piodalan ini kadangkala disebut dengan Odalan
saja. Jadi Odalasn atau Piodslan adalah peringatasn hari
lghir/ulang teshun diresmikannya pura sebagai tempat
persembahyangan. Hari peresmian atau disebut  Pemelas
Pas Agung, inilah yasng dipergunaskan sebagai hari Jjadi

gebuah pura.

Di Bali psda umumnya dilasksanalian pada setisp
210 hari sekali berdasarkan perhitungan pawukon, dan
ada juga setiap tahun sekali berdasarkan bulan penuh

dan bulan mati.

Sebagaimana peraysan-peraysan keagamasn atau
upacara-upacara yang lain, Upacara Piodalan atau Oda-
lan inl mempunyai dampak terhadap kehidupan sosial ke-
agamaan masyarakat setempat baik secara langsung mau-
pun tidak langsung.

Mengingat pentingrys fenomena ini dalam kajian
ilmu perbandingasn agama khususnya dalam studi tentang;
Hindu Dharms, maska sangat penting untux diadakan pene-
litian terhadap dempaik Upacara Fiodalan ini Jjuga ter-

hadap masyarakat setempat.

2. Rumusan Mesalah

Dari judul skripsi ini msks penulis memberikan



suatu rumusan masalsh di antaranya adalah gebagai be-

rikut:

a. Bagaimanakah persiapan Upacara Piodalan da-
lam Hindu Dharma di Desa Sumerta Kauh itu ?
b. Bagaimanskah pelaksanaan Upacara Piodalan di
Fura masyarakat Sumerta Kauh Denpasar Bali ?
c. Bagalimanskah dampek Upacera Piodalan terha-
dep kehidupan sosial keagamaan maeyarakat

Sumerta Kauh Denpasar Bali ?

C. Tujuen Yang Ingin Dicapail

Adapun tujuan penyusunan yang dimsksucdkan oleh

penulis adslsh sebagai berikut:

1. Untuk mengetahvi persispan Upacara FPiodalan da-
lom 5indu Dharma di Desa Sumerta Kauh.

2. Untuk mengetashui pelakssnsan Upacara Fiodalan di
purs masyarakat Sumerta Kauh Denpasar Bali.

3. Untuk mengetshui dampsk upacara Fiodalen terha-
dep kehidupan sosisl keagamasn masysrakat di De-

sa Sumerts Kaub Denpasar Bali.

D. Kegunusesn Penelitian

Adaspun kKegunsan penyusunsn ini terutsms adalsh

untuk melengkapi tugae dan salah satu syaret dari per-



syaratan memperoleh gelar sarjana Strata Satu pada Fa-

kultas Ushuluddin Surabaya IAIN Sunan Ampel. Disamping

itu hasil penyusunan ini diharapkan bermarnfast seku~-

rang-kurangnya untuk dua hal :

1.

Dapat menjadi bahan untuk menyusun hipotesa bagi
penyusun berikutnys, dan untuk mengetahui serta
memahami dampak upscara keagamaan dalam Hindu
Dharma terhadap sosial budayas masyarskat setem-

pat.

Disamping itu dapat dimanfaatkan untuk merumus-
kan program pembinaan dan pemasntapan kehidupan
beragama khususnys Hindu Dharma dalsm rangka pem-
bangunen Nasional dan juga kami sebasgal mshasis-
wa Islam ingin meninjau dari sudut ekonomi dan

ibadah.

E. Sumber-sumber Yang Dipergunakan

Untuk dapat menyelessikan penulisan skripsi

ini meks penulis mempergunakan dus sumber dalam  mem-

peroleh data-data yang dimaksud, di antsranys adalah:

1.

Penelitian lapangan (field research), yaitu sua-
tu care pengumpulasn data dengan melakukan penga-
maten secars langsung pada obyek penelitian. Da-

lam hal ini adslak pengesmatan terhadep  Upacara



Piodslan dan dampaknya terhadap kehidupan sogi-
al keagamean masyarakat desa adat setempat. De-
ngan maksud agar diperoleh data yang senyatanya

dan dapat dipertanggungjawabkan.

Studi kepustakean (library regearch) yaitu suatu
cara pengumpulan dats dengan menelash bahan ke-
pustakaan yang terkait dengan masalah yang diba-

has dalam penulisan skripsi ini.

P. Metode dan Sigtemstika Fembahssan

1. Populasi adalah gambaran semua orang yang ‘dapat

2.

dijadiken sumber data dalam suatu daerah peneli-
tian.

Yang menjadi populesi dalam penelitian ini ada-
lar seluruh masyarakat Hindu Dharma Desa Adat Su-

merta Kasuh Denpasar Ball.

Sampel adelah gebagian populasi yang dianggap
mewakili dari sustu populasl yang cukup besar.

Teknik sampling yang dipergunakan dalam peneli-
tian ini adslah strastified random sampling, yak-
ni populasi yang dipilsh-pilah dulu ke dalam
stratum yang relevan, dan kemudian sample dita-
rik secara acek atas mesing-masing stratum itu
gecara proporsiomal, sample dalam penelitian ini

adalah:
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8¢ APSIrAT dEBA ceeecerctoscccscccnrcscccosas 5
be PEABNAE eeeeeerreescrescsoecsecanennnnnss 5
Coe CendekiawBN civeeeeeeosessceoecenceonnnes 5
d. Pegawal NEgEIl eeeeeeeercescccccccssnanes 15
e. Pegawal Swasta/Wiraswasts8 e.eeeeececeecees 20
f. Pemuda/PelajBT vceeeeerreceeacnssesceness 30

€. Ibu RUMBh TANEEB ceeecescccecccccncancaas 20

Jumlah seee.e.. 100

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Interview, merupakan sustu teknik pengumpulan
data dengan cara tanya jawab yang bersifat
sepinhak yang dilakukan secura sistematis se-
suai dengan tujuan penelitian.l3 Hal ini un-
tuk mengumpulkan data dalam hubungannya de-
ngan tanap pendirian dan penggunaan pura, u-
pacara-upacara yang dilskssnakan dan dampak-

nya.

b. Questioner, merupakan daftar pertanyaan yang

berupa formuiir-formulir yzsng diajuksn secara

tertulis kepada sejumlsh responden untuk mem-

peroleh jawabsn secara tertulis jugs dalam

daftar itu.l4 Teknik ini digunakan untuk mem-

PRony Eenitijo Soemitro, Metodologi Penclitian

Hukum, Cet. II, Ghalia Indonesia,_ﬁgzg;?aéhT§E§TﬁTiT7Z
14lgliv hlm. 73.
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peroleh data tentang pelaksanaaen upacara dsn

dampaknysa.

15 Hal

c. Observasi, pengamatasn yang diselidiki.
ini dilakukan untuk mendepatkan dats tentang
pelakssnaan upacara dan tshap-tshap pendirian

pura.

d. Dokumenter, yaitu mencari data-dsta yang di-
butuhkan melslui keterangan dan catatan-catat-
an yang telah tertulis.l® palam hal ini  de-
ngan menelash catatan dan tetersngan tertulis
yang beriwubungan dengan pura yang ada di Dess

Adat Sumerta Ksuh.

4. Jenis Data Yang Dihimpun

Jenis data yang dihimpun dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut
a. Keadaan lokasi penelitian
1) Letak geografis dan demografis
2) Keadaan agsaua masyarakat
3) Keadaan perekonomian masysraiat
4) Keadaan pendidikasn masyarskat

5) Keadaan sosisl politik masyarakat.

15Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, Jilid IJ,Cet.
I1I, Gejah lMada University FPress, Yogyakarta, 1976, hlm.
1

16154, hlm. 160.
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b. Pelaksanaan upacarga-upacara di pura
1) Proses pendirian sebuah pura
2) Macam-macam upacara

3) Tata caras upacara

c. Dampak upacara Plodalan terhadap sosial kea-

mgan.

5. Teknik Pengolahan Data
a. Klasifikasi data
b. Tabulasi data
c. Editing

d. Anglisa dats.

60 Analisa mta

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan
dibahas, maka penulisan skriﬁgi ini bersifat deskrip-
tif snalitis, yaskni menggembarkan secara fakta yang
berhasil dikumpulkan, yskni baik yang diperoleh  dari
kepustakaan ataupun yang berasal dari lapengan. Untuk
kemudien dipadukan dan dianalisa sehingga dapat dita-
rik suatu kesimpulan. Sedangkan pembshasannya menggu-

naken metode sebagai berikut:

a. Induktif, penarikan kesimpulan dengan menga-=
naliss messlah yang berangkat dari fakta-fak-
ta yang khusus/peristiwa konkrit. Kemudian da-

ri fakta-fskta itu dijadiken dasar anali-
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88 umum. 17

b. Deduktif, prinsip dari deduksi sdalah aps sa-
Ja yang dipandang benar pada semua peristiwa
dalam suatu keiss atau jenis, berlaku juga
sebagail hal benar pada semua peristiwa yang

18 Jadi mengambil

termasuk kelas/jenis itu.
masalah umum kemudian ditarik kesimpulan un-

tuk mengetahui yang khusus.
7. Sistematika Pembshasan

Untuk mempermudah memshami skripsi ini, maka pe-

nulis urasikan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, dalam bgb ini berigi tentang
penegasarn judul skripsi, alassan memilih Jjudul. latsr
belakang mssalsh, rumusan masslsh, tujusn yang ingin
dicepsi, sumber-sumber yang "dipergunsken, metodologi

penelitian dan sistematikas penulisan.
Bab II adalah bericsi landasan“teori, yakni pem-

bshasan masalah Upacara Piodalan yang meliputi penger-

tian klasifikasi, fungsi pura dan tata upacara.

17Syaikhul Hadi Permono, dkk. Pedomsn Riset dan
Penelitien Skripsi, Fak. Sysri'sh Surabaye, IAIN Sunsn
Ampe ’ 19 9’ 1198 26-270

185utrisno Hedi, Metodologi Riset, Jilid I, Cet.
I1I, Yayasan Penerbit Fak. PsiEoéogi UGM, Yogyakarta,
1979, hlm. 430
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Bab III adalah berisi tentang laporan empirik
yang meliputi deskripsi lokasi penelitian dan perolech-

an data penelitian.

Bab IV berisi tentarg snalisa data secarsa menye-
luruh terhadap dsta yang diperoleh, dalam hal ini ten-
tang dampak dari acara Upacara Piodalan yang berpenga-
ruh pada kehidupan sosial keagamaan masyarakat setcm-

pat.

Bab V berisi tentang penutup yang meliputi ke-

simpulan dan saran-saran.,



